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Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis perbedaan dan
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe time

Article history token terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI IPS pada

§§3ilr; 5023 mata pelajaran ekonomi. Penelitian dilaksanakan pada tahun
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4 September 2023 sampel yaitu teknik Purposive Samplil.a ¢ di mana penentuan terdiri
Accepted atas 70 responden yang merupakan siswa kelas XI IPS 2 dan XI

IPS 4 yang akan diuji dengan menggunakan angket keaktifan
sebanyak 19 soal dan pilihan ganda sebanyak 15 soal. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa pertama, terdapat perbedaan
keaktifan belajar siswa kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap yang
diajarkan dengan model pembelajaran kooperatif time token
dengan model pembelajaran ceramah. Kedua, terdapat perbedaan
Terhadap Keaktifan dan Hasil Belajar Siswa hasil belajar siswa kelas.XI IPS di SMAN 2 Cilacap yang diajarkan
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’ siswa kelas XI IPS pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 2
Cilacap. Keempat, terdapat pengaruh positif model pembelajaran
kooperatif tipe time token terhadap hasil belajar siswa kelas XI IPS
pada mata pelajaran ekonomi di SMAN 2 Cilacap.
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The research was carried out in the 2022/2023 academic year at
Corresponding author SMAN 2 Cilacap. The sampling technique is the purposive
Aldila Krisnaresanti sampling technique, in which the determination consists of 70
aldila.krisnaresanti@unsoed.ac.id respondents who are students of class XI IPS 2 and XI IPS 4 and

will be tested using an active questionnaire of 19 questions and 15
multiple-choice questions. The results showed that there were
differences in the learning activity of class XI IPS students at
SMAN 2 Cilacap who were taught using the time token
cooperative learning model and the lecture learning model.
Second, there are differences in the learning outcomes of class XI
IPS students at SMAN 2 Cilacap who are taught using the time
token cooperative learning model and the lecture learning model.
Third, there is a positive influence of the cooperative learning
model of the time token type on the active learning of class XI IPS
students in economics at SMAN 2 Cilacap. Fourth, there is a
positive influence of the cooperative learning model of the time
token type on the learning outcomes of class XI IPS students in
economics subjects at SMAN 2 Cilacap.
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PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu aspek kehidupan yang
keberadaannya  krusial dan harus diperhatikan dengan
seksama. Veryani dan Astuti (2022) menyatakan bahwa
pendidikan adalah wusaha sadar dan terencana guna
mewujudkan proses pembelajaran agar siswa mampu
mengembangkan potensi dirinya baik dari segi spiritual,
pengetahuan, dan keterampilan. Berdasarkan pengertian
tersebut, pendidikan yang berkualitas sangat dipenting demi
terlahirnya generasi unggul. Hal tersebut dikarenakan
kualitas kehidupan manusia juga dipengaruhi oleh kualitas
pendidikan, sehingga patut bagi manusia untuk mengerti dan
memahami arti penting pendidikan. Pada tahun 2021,
pendidikan Indonesia berada diperingkat 54 dari 78 negara
(World Population Review, 2022). Dapat disimpulkan bahwa
kualitas pendidikan Indonesia masih tergolong rendah.

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk
meningkatkan kualitas pendidikan adalah dengan memilih
sistem pembelajaran. Sistem pembelajaran yang berpusat
pada siswa dapat meningkatkan kualitas pendidikan di
Indonesia (Veryani dan Astuti, 2022). Hal tersebut
dimaksudkan agar siswa mampu terlibat secara aktif didalam
kelas agar lebih termotivasi dalam pembelajaran dan
memperoleh hasil belajar yang optimal. Sistem pembelajaran
yang melibatkan siswa secara aktif dapat diimplementasikan
dengan  penggunaan model pembelajaran. Model
pembelajaran yang dapat diterapkan di kelas adalah model
pembelajaran  kooperatif. Dalam model pembelajaran
kooperatif guru lebih berperan sebagai fasilitator yang
berfungsi sebagai jembatan penghubung ke arah pemahaman
yang lebih tinggi yang mana tidak hanya memberikan
pengetahuan pada siswa, tetapi juga harus membangun
pengetahuan dalam pikiran siswa (Rusman, 2014:201). Hal
tersebut dilaksanakan agar dalam proses belajar terjadi
komunikasi banyak arah yang meningkatkan aktivitas dan
kreativitas siswa. Akan tetapi, pernyataan di atas tidak sejalan
dengan apa yang diimplementasikan di SMAN 2 Cilacap.

Pada 6 Oktober 2022, peneliti melakukan studi
pendahuluan di SMAN 2 Cilacap. Berdasarkan hasil
wawancara, SMAN 2 Cilacap belum menerapkan model
pembelajaran kooperatif. Guru ekonomi kelas XI IPS di
SMAN 2 Cilacap yang menyatakan bahwa proses
pembelajaran pada mata pelajaran ekonomi belum
menerapkan model pembelajaran kooperatif melainkan
metode ceramah yang disertai diskusi tanya jawab dan
presentasi individu. Metode ceramah memiliki kekurangan
dan dianggap kurang efektif untuk proses pembelajaran
karena menimbulkan efek kejenuhan pada siswa (Suryanto,
2018). Sementara itu, mata pelajaran ekonomi adalah mata
pelajaran yang mempelajari usaha manusia dalam
pemenuhan kebutuhan hidup yang sangat penting untuk
diajarkan di tingkat sekolah menengah atas, sehingga
pembelajaran metode ceramah yang berpusat pada guru tidak
tepat diterapkan karena pembelajaran menjadi monoton dan
siswa cenderung pasif (Jumraini, 2018).

Penerapan metode ceramah cenderung membuat proses
pembelajaran menjadi verbalistik sehingga mengakibatkan
siswa kurang termotivasi, tidak aktif, dan memperoleh hasil
belajar yang rendah (Ratnaningsih, 2021). Pernyataan
tersebut juga didukung hasil wawancara dengan guru
ekonomi yang mengatakan bahwa baru sekitar 5 siswa yang
mendominasi keaktifan pembelajaran di kelas. Hal ini
menggambarkan bahwa masih banyak siswa yang belum

terlibat aktif dalam proses pembelajaran di kelas. Selain itu,
metode ceramah yang diterapkan di sekolah juga
berpengaruh pada hasil belajar siswa. Hasil belajar siswa
tergolong rendah karena masih terdapat kelas dengan nilai
rata-rata di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM).
KKM yang ditentukan oleh pihak sekolah adalah 65. Data
terkait nilai Ulangan Tengah Semester (UTS) semester gasal
siswa kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap pada tahun 2022
tersaji pada Tabel 1.

Tabel 1. Data nilai UTS Kelas XI IPS SMAN 2 Cilacap
2022/2023

No Kelas Jumlah KKM Nilai Rata-
Siswa rata
1 XIIPS 1 36 64,33
2 XIIPS 2 36 65 71,44
3 XIIPS 3 36 83,06
4 XIIPS 4 35 74,17
Nilai rata-rata keseluruhan 73,25

Tabel 1 menunjukkan bahwa masih terdapat kelas
dengan nilai rata-rata di bawah KKM dan nilai rata-rata
keseluruhan masih tergolong rendah. Nilai yang rendah
tersebut mengisyaratkan bahwa tujuan pembelajaran pada
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap
belum tercapai secara maksimal. Salah satu alternatif yang
dapat diterapkan untuk meningkatkan keaktifan siswa
adalah penggunaan model pembelajaran kooperatif karena
mampu memotivasi siswa terlibat aktif di kelas (Ariwibowo,
2018). Salah satu model pembelajaran kooperatif yang
paling cocok diimplementasikan berdasarkan permasalahan
yang ada di kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap adalah model
pembelajaran  kooperatif tipe time token. Model
pembelajaran time token adalah model pembelajaran yang
dalam prosesnya dilaksanakan secara berkelompok, guru
memberikan kupon bicara kepada setiap siswa yang mana
kupon tersebut akan digunakan ketika siswa yang ingin
mengutarakan pendapat, bertanya, maupun menanggapi
(Huda, 2019:240). Ciri-ciri dari model pembelajaran tipe
time token adalah pemberian kartu bicara dalam diskusi
kelompok, sehingga terdapat batasan kesempatan dan waktu
bagi siswa untuk menyuarakan pendapatnya. Time token
sendiri berasal dari kata time yaitu waktu dan token yaitu
tanda (Wahyudi, 2020).

Pada penelitian terdahulu terkait penelitian pengaruh
model pembelajaran kooperatif tipe time token diujikan pada
mata pelajaran geografi, Ilmu Pengetahuan Alam (IPA),
sosiologi dan ekonomi yang mana mencari pengaruhnya
terhadap beberapa faktor seperti aktivitas siswa, motivasi
belajar siswa maupun komunikasi siswa. Berdasarkan latar
belakang permasalahan yang telah dipaparkan, maka
peneliti terdorong untuk melakukan penelitian di kelas XI
IPS SMAN 2 Cilacap. Peneliti akan melakukan eksperimen
pada mata pelajaran ekonomi dengan topik pengaruh model
pembelajaran kooperatif tipe time token terhadap keaktifan
dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi.

Kebaruan atau novelty pada penelitian ini akan berada
pada lokasi penelitian yang sebelumnya belum pernah
menerapkan model pembelajaran time token sebelumnya,
subjek dan objek penelitian yang baru pertama kali diujikan
dengan model pembelajaran time token. Tujuan yang
hendak dicapai dalam penelitian ini adalah menganalisis
perbedaan keaktifan dan hasil belajar antara model
pembelajaran kooperatif tipe time token dengan model
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pembelajaran ceramah serta pengaruh model pembelajaran
kooperatif time token terhadap keaktifan belajar dan hasil
belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS di
SMAN 2 Cilacap. Ruang lingkup penelitian pada penelitian
ini sebagai berikut: (1) Model pembelajaran yang digunakan
adalah model pembelajaran kooperatif tipe time token; (2)
Keaktifan belajar yang diteliti akan diukur melalui angket
keaktifan; (3) Hasil belajar yang diteliti adalah hasil belajar
secara kognitif yang akan diukur dengan pre-test dan post-
test.

METODE
Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kuantitatif dengan metode penelitian quasi experimental
design (desain eksperimen semu). Desain penelitian yang
digunakan adalah Nonequivalent Group Design. Penelitian
ini terdapat dua kelompok, yaitu kelompok eksperimen dan
kelompok kontrol yang diberikan pre-test dan post-test.
Pemberian pre-test dan post-test akan menggunakan g-form.
Populasi dan Sampel

Populasi yang diteliti dalam penelitian ini adalah siswa
kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap yang berjumlah 143 siswa.
Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan metode
non-probability sampling dengan teknik purposive sampling.
Pertimbangan yang dimaksud adalah materi yang diajarkan
sama, guru yang mengajar sama, jumlah siswa yang hampir
sama dan nilai rata-rata Ulangan Tengah Semester (UTS)
yang hampir sama. Sampel pada penelitian ini sebanyak 2
kelas, yaitu kelas XI IPS 2 sebagai kelas eksperimen dan
kelas XTI IPS 4 sebagai kelas kontrol.
Teknik Analisis Data
Uji Persyaratan Instrumen
Uji Validitas

Suliyanto (2018:233) menyatakan bahwa uji validitas
adalah uji kemampuan sebagai alat ukur dalam menentukan
tingkat kecermatan serta ketepatan dalam melakukan fungsi
ukurnya. Alat ukur dikatakan valid apabila mampu mengukur
apa yang seharusnya diukur. Uji validitas pada penelitian ini
dilaksanakan sebelum penelitian terhadap suatu populasi
yang sama tetapi bukan bagian dari sampel penelitian.
Penelitian ini menggunakan uji korelasi product moment
(pearson) untuk mengukur tingkat validitas dari instrumen
penelitian yang berupa angket maupun soal. Uji validitas
pada soal maupun angket dikatakan valid apabila 731,54 >
Ttaver dan dikatakan tidak valid apabila 1459 < Tiqper- Taraf
signifikansi sebesar 5%.
Uji Reliabilitas

Suliyanto (2018:254) menyatakan bahwa uji reliabilitas
adalah uji kemampuan sebagai alat ukur untuk menghasilkan
pengukuran yang kredibel atau dapat dipercaya. Hasil
pengukuran uji reliabilitas dinyatakan kredibel apabila dalam
pelaksanaan pengukuran terhadap kelompok objek penelitian
diperoleh hasil yang relatif sama, begitupun sebaliknya. Pada
penelitian ini menguji reliabilitas angket keaktifan belajar
dengan teknik Cronbach Alpha. Sedangkan untuk menguji
reliabilitas soal pilihan ganda dengan rumus Kuder
Richardson 20 (KR. 20).
Tingkat Kesukaran

Sudjana (2013:135) menyatakan bahwa kualitas soal
yang baik dinilai dari adanya keseimbangan dari tingkat
kesukaran pada soal tersebut. Keseimbangan tersebut dilihat
dari adanya klasifikasi soal-soal termasuk mudah, sedang,
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dan sukar yang seimbang atau proporsional.
Daya Pembeda

Sudjana (2013:141) menyatakan bahwa analisis
pembeda ini bertujuan untuk mengkaji butir-butir soal agar
mengetahui kesanggupan soal dalam menggolongkan siswa
dengan prestasi tinggi dengan siswa berprestasi rendah.
Analisis Data
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berupa nilai tes dari kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini
uji normalitas menggunakan teknik Chi Square.

Uji Homogenitas

Penelitian ini adalah penelitian eksperimen semu, yang
mana perlu diketahui terlebih dahulu sebelum pelaksanaan
eksperimen apakah kelompok eksperimen berawal dari
populasi dengan varian yang sama atau tidak. Pengujian
homogenitas dengan analisis tes homogeneity of variance.
Taraf kesalahan atau signifikansi yang ditetapkan sebesar
5%. Kriteria pengujiannya adalah apabila nilai signifikansi
(p) = 0,05 maka kelompok data berasal dari varians yang
sama atau homogen, sedangkan apabila nilai signifikansi (p)
< 0,05 maka kelompok data berasal dari varian yang berbeda
atau tidak homogen
Regresi Linier Sederhana

Sugiyono (2018:261) menyatakan bahwa analisis regresi
linear sederhana berfungsi untuk memproyeksikan tinggi
nilai variabel terikat apabila nilai variabel bebas diubah-
ubah. Regresi linear sederhana pada penelitian ini
menggunakan variabel dummy. Variabel dummy untuk
kelas eksperimen adalah 1 dan variabel dummy untuk kelas
kontrol adalah 0.

Uji-t

Sugiyono (2018:273) menyatakan bahwa uji-t atau t-test
digunakan untuk mencari perbedaan keaktifan belajar dan
hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.
Uji-t pada penelitian ini adalah dependent Sample t-test.
Hipotesis diterima jika nilai signifikansi < 0,05.

Uji F (ketepatan model)

Uji ini digunakan untuk menguji ketepatan model atau
goodness of fit apakah kelayakan model regresi dalam
memprediksi variabel terikat serta untuk melanjutkan pada
analisis berikutnya. Model regresi dinyatakan layak untuk
digunakan ketika Fyityng > Fiaper-

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Uji validitas digunakan sebagai alat ukur yang
menentukan tingkat kevalidan dari angket dan butir soal
yang telah dibuat. Sebelum angket dan butir soal diberikan
kepada sampel penelitian, perlu diujikan terlebih dahulu
kepada kelas diluar populasi yang telah menerima mata
pelajaran ekonomi materi APBN dan APBD. Instrumen
angket sebanyak 22 butir dan 21 butir soal terlebih dahulu
diuji coba terhadap 33 siswa di kelas XII IPS 3. Pengujian
validitas ini menggunakan rumus korelasi product moment.
Angket dan butir soal dikatakan valid apabila 1,5 >
Traper dengan taraf signifikansi 0,05 (5%). Hasil uji validitas
menunjukkan bahwa dari 22 butir soal sebanyak 19 angket
dinyatakan valid karena memiliki koefisien korelasi
(Thitung) lebih besar dari nilai ry,pe (0,344). Sementara itu,
butir soal nomor 8,11, dan 22 tidak valid sehingga 3 butir
soal angket keaktifan tersebut tidak dapat digunakan. Butir
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soal yang valid telah mewakili enam indikator keaktifan
belajar. Kemudian hasil uji validitas soal hasil belajar
menunjukkan bahwa dari 21 butir soal sebanyak 15 butir soal
dinyatakan valid karena memiliki koefisien korelasi (Thjtung)

lebih besar dari nilai r,pe (0,344). Sementara itu, butir soal
nomor 2,4,8,10,14, dan 15 tidak valid sehingga 6 butir soal
tersebut tidak dapat digunakan. Butir soal yang dinyatakan
valid akan digunakan untuk penelitian.
Uji Reliabilitas

Butir soal angket keaktifan belajar serta pre-test dan post-
test telah dilakukan uji validitas, selanjutnya perlu dilakukan
uji reliabilitas untuk mengetahui apakah instrumen penelitian
yang digunakan dapat dipercaya atau tidak. Penelitian ini
menggunakan uji reliabilitas dengan rumus Cronbach Alpha
untuk menguji reliabilitas butir soal angket keaktifan belajar.
Hasil uji reliabilitas angket menunjukkan bahwa nilai
Cronbach Alpha pada butir soal angket keaktifan belajar
yaitu 0,918. Hasil pengujian reliabilitas angket menunjukkan
nilai reliabilitas angket dalam kategori sangat tinggi sehingga
dapat dinyatakan reliabel. Kemudian butir soal pilihan ganda
juga dilakukan pengujian reliabilitas. Reliabilitas butir soal
diuji pada 15 soal yang dinyatakan valid dengan
menggunakan Kuder dan Richardson 20 (KR.20). Hasil
pengujian soal pilihan ganda menunjukkan bahwa nilai
KR.20 sebesar 0,850. Sugiyono (2018) mengkategorikan
nilai 0,800-1,000 pada kategori yang memiliki reliabilitas
sangat tinggi.
Tingkat Kesukaran Butir Soal

Butir soal yang telah diuji validitasnya terlebih dahulu
harus diukur tingkat kesukaran masing-masing soal sebelum
disebarkan kepada responden. Setiap butir soal memiliki
tingkat kesukaran yang berbeda-beda. Soal dikatakan baik
apabila soal tidak terlalu mudah atau terlalu sukar, sehingga
soal tersebut layak untuk disebarkan kepada responden
karena memiliki kriteria tersebut. Pada penelitian ini terdapat
4 soal mudah, 9 soal sedang, dan 2 soal sukar. Butir soal pada
penelitian ini mayoritas memiliki tingkat kesukaran sedang,
sehingga layak dijadikan sebagai instrumen penelitian.
Daya Pembeda Butir Soal

Butir soal yang dinyatakan valid perlu diketahui data
pembedanya. Daya beda soal digunakan untuk mengetahui
kemampuan suatu soal dalam membedakan antara kelompok
yang mempunyai kemampuan tinggi dan kelompok yang
mempunyai kemampuan rendah. Pada penelitian ini terdapat
3 soal dengan kategori cukup, 10 soal kategori baik, dan 2
soal kategori sangat baik. Hasil uji daya pembeda
menunjukkan bahwa setiap butir soal memiliki kategori daya
beda yang berbeda-beda mulai dari cukup, baik, dan sangat
baik sehingga kategori terpenuhi dalam soal.
Analisis Data
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data
berupa nilai tes dari kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol terdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini uji
normalitas menggunakan teknik Chi Square. Kriteria
pengujian yang menunjukkan bahwa data terdistribusi
normal adalah ketika X, ﬁitung < XZpe - Hasil uji normalitas
pada penelitian ini menunjukkan chi hitung pre-test kelas
kontrol adalah 9,621 dan kelas eksperimen adalah 11,691.
Hasil chi hitung post-test kelas kontrol adalah 12,257 dan
kelas eksperimen adalah 4,788. Hasil chi hitung angket kelas
kontrol adalah 6,943 dan kelas eksperimen adalah 1,753.
Hasil uji normalitas tersebut menunjukkan bahwa hasil pre-
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test, postest dan angket secara berturut-turut Xﬁitung <

XZper » sehingga terbukti berdistribusi normal.
Uji Homogenitas

Uji homogenitas pada penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui data yang diperoleh mempunyai varian yang
sama atau tidak. Pengujian homogenitas dengan analisis tes
homogeneity of variance. Variabel dikatakan homogen

apabila nilai signifikansi > alpha (0,05). Tabel 2
menunjukkan hasil uji homogenitas dari instrumen
penelitian.
Tabel 2. Uji Homogenitas
Kelas Sig Keterangan
Pre-test hasil belajar 0,095 Homogen
Post-test hasil belajar 0,056 Homogen
Angket keaktifan 0,546 Homogen
belajar

Sumber: Data Primer (2023)

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih
besar dari alpha (0,05), yang berarti hasil pre-test, postest
dan angket kelas eksperimen dan kelas kontrol dalam
kategori homogen. Data yang diujikan tersebut telah
memenuhi syarat untuk dilakukan uji selanjutnya.

Regresi Linier Sederhana
Keaktifan Belajar

Analisis linear sederhana bertujuan untuk mengetahui
ada atau tidaknya perbedaan keaktifan belajar siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time
token dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
ceramah dan pengaruh variabel model pembelajaran
kooperatif time token pada keaktifan belajar pada mata
pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMAN 2 Cilacap. Model
pembelajaran kooperatif time foken sebagai variabel dummy.
Hasil analisis regresi linear sederhana tersaji pada Tabel 3.
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Linier Keaktifan Belajar

Variabel Ig:;t:? hitung  Lrabel Sig
Dummy 6,543 3,133 1,667 0,0015
Konstanta 61,086
F hitung 9,814
R 0,355
R Square 0,126

Sumber: Data Primer (2023)

Berdasarkan Tabel 29 maka persamaan regresi linier
untuk pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe time
token pada keaktifan belajar adalah sebagai berikut:

Y =61,086 + 6,543D

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa konstanta
variabel keaktifan belajar adalah 61,086. Rata-rata keaktifan
belajar siswa yang memperoleh treatment model
pembelajaran kooperatif time token 6,543 lebih tinggi dari
rata-rata keaktifan belajar siswa yang memperoleh treatment
model pembelajaran ceramah.

Uji regresi linear sederhana ini digunakan untuk menguji
hipotesis pertama dan ketiga pada penelitian yang
dilakukan. Nilai signifikansi dari Tabel 29 diperoleh hasil
signifikansi sebesar 0,0015<0,05 serta nilai Uji-t diketahui
bahwa tppyng lebih besar dari tqpe; (3,133 >1,66792),
sehingga dapat disimpulkan bahwa h,diterima dan
hoditolak atau terdapat perbedaan keaktifan siswa yang
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time
token dengan siswa yang menggunakan model pembelajaran
ceramah serta variabel X berpengaruh terhadap variabel Y.



p-ISSN : 2337-5752
e-ISSN : 2720-9660

Hasil Belajar
Analisis linear sederhana bertujuan untuk mengetahui ada
atau tidaknya pengujian pengaruh variabel model

pembelajaran kooperatif time token pada hasil belajar pada
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMAN 2 Cilacap.
Model pembelajaran kooperatif time token sebagai variabel
dummy. Hasil analisis regresi linear sederhana tersaji pada
tabel 4.

Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linier Hasil Belajar

Variabel Ii;)ee gfisel::l hitung  Liabel Sig
Dummy 6,057 2,095 1,667 0,020
Konstanta 76,600
F hitung 4,390
R 0,246
R Square 0,061

Sumber: Data Primer (2023)

Berdasarkan tabel 4 maka persamaan regresi linier untuk
pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe time token pada
hasil belajar adalah sebagai berikut:

Y =76,600 + 6,057D

Persamaan tersebut menjelaskan bahwa konstanta
variabel hasil belajar adalah 76,600. Rata-rata hasil belajar
siswa yang memperoleh treatment model pembelajaran
kooperatif time token 6,057 lebih tinggi dari rata-rata hasil
belajar siswa yang memperoleh freatment model
pembelajaran ceramah. Koefisien regresi tersebut bernilai
positif sehingga dapat dikatakan bahwa arah pengaruh
variabel model pembelajaran kooperatif tipe time token
terhadap hasil belajar adalah positif.

Nilai signifikansi dari tabel 4 diperoleh hasil signifikansi
sebesar 0,02<0,05 serta nilai uji t diketahui bahwa
thitung lebih besar dari tiqpe; (2,095 >1,66792), sehingga
dapat disimpulkan bahwa variabel X berpengaruh terhadap
variabel Y.

Uji T (Uji Beda)

Uji-t pada penelitian ini digunakan untuk mencari tahu
apakah terdapat pengaruh hasil belajar antara siswa yang
diajarkan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
time token dengan model pembelajaran metode ceramah pada
mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS SMAN 2 Cilacap. Uji-
t yang digunakan adalah dependent samples test. Hasil Uji-t
dependent samples test hasil belajar tersaji pada Tabel 5.
Tabel 5. Hasil 7-test Hasil Belajar

Sig Alpha Keterangan

0,000 0,05 H, diterima
Sumber: Data Primer (2023)

Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai sig dari uji beda
sebesar 0,000. Uji-t ini dilakukan untuk menguji hipotesis
keempat terkait pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe
time token terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
ekonomi di kelas XI IPS SMAN 2 Cilacap. Nilai 0,000 <
0,05 sehingga dapat disimpulkan h, diterima dan h, ditolak.
Uji F (Ketepatan Model)

Uji F dilakukan dalam penelitian ini untuk mengetahui
ketepatan model regresi yang digunakan.

Keaktifan Belajar

Tingkat kesalahan dalam penelitian ini 5% dengan n=70
dan k=2, kemudian diperoleh Fy,;,; sebesar 3,98. Nilai
Fritung > Fraper (9,814 > 3,98) dengan tingkat signifikansi
0,0015 < 0,05, maka model regresi layak untuk digunakan.
Hasil Belajar

Tingkat kesalahan dalam penelitian ini 5% dengan n=70
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dan k=2, kemudian diperoleh F,;,.; sebesar 3,98. Nilai
Fritung > Fraper (4,390>3,98) dengan tingkat signifikansi
0,02< 0,05, maka model regresi layak untuk digunakan.

Pembahasan
Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama adalah “Perbedaan Keaktifan Belajar
antara Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time token
dengan Model Pembelajaran Metode Ceramah pada Mata
Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS di SMAN 2
Cilacap”.

Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil
bahwa terdapat perbedaan keaktifan belajar antara model
pembelajaran kooperatif tipe time token dengan model
pembelajaran metode ceramah pada mata pelajaran ekonomi
siswa kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap. Berdasarkan hasil
kuisioner keaktifan yang telah disebarkan, indikator
keaktifan yang paling mendominasi pengaruh dari hasil
keaktifan siswa di lokasi penelitian adalah indikator
pelaksanaan tugas, pemecahan masalah, dan aktif bertanya.

Hasil penelitian ini sepaham dengan penelitian yang
dilakukan oleh Ariwibowo (2018) juga menyatakan bahwa
terdapat perbedaan keaktifan belajar siswa kelas eksperimen
dan kelas kontrol pada mata pelajaran ekonomi siswa X IIS
di SMAN 1 Bangsal Mojokerto. Pernyataan ini selaras
dengan hasil penelitian yang menunjukkan nilai rata-rata
keaktifan kelas eksperimen sebesar 81,4% sedangkan pada
kelas kontrol sebesar 62,9%

Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua adalah “Perbedaan Hasil Belajar antara
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time token dengan
Model Pembelajaran Metode Ceramah pada Mata Pelajaran
Ekonomi Siswa Kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap”

Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara model
pembelajaran kooperatif tipe time token dengan model
pembelajaran metode ceramah pada mata pelajaran ekonomi
siswa kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap. Berdasarkan soal
terkait materi APBN dan APBD yang disebarkan, semua
siswa pada kelas eksperimen menjawab benar pada soal
terkait materi penerimaan negara dan pengertian terkait
APBD. Sedangkan banyak salah menjawab pada soal
pernyataan tentang salah satu fungsi APBN dan
pengelompokkan belanja negara berdasarkan fungsinya.

Hasil penelitian ini sepaham dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hatibe et al., (2021) menyatakan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa mata pelajaran fisika
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe
time token dengan model pembelajaran konvensional
ceramah di kelas VII SMP N 1 Banawa Tengah. Penelitian
yang dilakukan oleh Handayani (2018) juga menyatakan
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar siswa mata pelajaran
Ilmu Pengetahuan Alam yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe time token dengan model
pembelajaran konvensional ceramah di kelas VI SD di
Gubus IV Kecamatan Kubu 2013/2014.

Hipotesis Ketiga

Hipotesis ketiga adalah “Pengaruh Positif Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time token pada
Keaktifan Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Siswa
Kelas XTI IPS di SMAN 2 Cilacap”

Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara model
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pembelajaran kooperatif tipe time token dengan model
pembelajaran metode ceramah pada mata pelajaran ekonomi
siswa kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap. Berdasarkan hasil
kuisioner keaktifan yang telah disebarkan, indikator
keaktifan yang paling mendominasi pengaruh dari hasil
keaktifan siswa di lokasi penelitian adalah indikator
pelaksanaan tugas, pemecahan masalah, dan aktif bertanya.

Hasil penelitian ini sepaham dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hatibe et al., (2021) menyatakan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa mata pelajaran fisika
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time
token dengan model pembelajaran konvensional ceramah di
kelas VII SMP N 1 Banawa Tengah. Penelitian yang
dilakukan oleh Handayani (2018) juga menyatakan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe time token dengan model pembelajaran
konvensional ceramah di kelas VI SD di Gubus IV
Kecamatan Kubu 2013/2014.

Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat adalah “Pengaruh Positif Penggunaan
Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Time token pada Hasil
Belajar Siswa Mata Pelajaran Ekonomi Siswa Kelas XI IPS
di SMAN 2 Cilacap”

Penelitian yang telah dilaksanakan menunjukkan hasil
bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara model
pembelajaran kooperatif tipe time token dengan model
pembelajaran metode ceramah pada mata pelajaran ekonomi
siswa kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap. Rata-rata nilai post-
test kelas kontrol sebesar 76,60 sedangkan pada kelas
eksperimen sebesar 82,66. Berdasarkan hasil tersebut, salah
satu faktor yang memengaruhi hasil belajar siswa adalah
faktor internal pengolahan bahan belajar yang diakibatkan
oleh perbedaan metode pembelajaran yang diterapkan.

Hasil penelitian ini sepaham dengan penelitian yang
dilakukan oleh Hatibe et al., (2021) menyatakan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa mata pelajaran fisika
yang menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe time
token dengan model pembelajaran konvensional ceramah di
kelas VII SMP N 1 Banawa Tengah. Penelitian yang
dilakukan oleh Handayani (2018) juga menyatakan bahwa
terdapat perbedaan hasil belajar siswa mata pelajaran Ilmu
Pengetahuan Alam yang menggunakan model pembelajaran
kooperatif tipe time token dengan model pembelajaran
konvensional ceramah di kelas VI SD di Gubus IV
Kecamatan Kubu 2013/2014.

SIMPULAN

Mengacu pada hasil analisis dan pembahasan mengenai
pengaruh penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe
time token terhadap keaktifan dan hasil belajar siswa kelas XI
IPS di SMAN 2 Cilacap, maka dapat disimpulkan hal-hal
sebagai berikut: (1) Terdapat perbedaan keaktifan belajar
antara model pembelajaran kooperatif tipe time token dengan
model pembelajaran metode ceramah pada mata pelajaran
ekonomi kelas XI IPS di SMAN 2 Cilacap. Hal ini
menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe
time token mampu meningkatkan keaktifan belajar siswa; (2)
Terdapat perbedaan hasil belajar antara model pembelajaran
kooperatif tipe time token dengan model pembelajaran
metode ceramah pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS
di SMAN 2 Cilacap. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran  kooperatif tipe time token mampu
meningkatkan hasil belajar siswa; (3) Terdapat pengaruh

13

positif model pembelajaran kooperatif tipe time token pada
keaktifan belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IPS
di SMAN 2 Cilacap. Hal ini menunjukkan bahwa model
pembelajaran kooperatif tipe time token memberikan
pengaruh baik terhadap keaktifan belajar siswa; (4) Terdapat
pengaruh positif model pembelajaran kooperatif tipe time
token pada hasil belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas
XI TIPS di SMAN 2 Cilacap. Hal ini menunjukkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe time token memberikan
pengaruh baik terhadap hasil belajar siswa.
Saran

Mengacu pada simpulan di atas, implikasi pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Guru dapat
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar siswa pada mata
pelajaran  ekonomi dengan menggunakan  model
pembelajaran kooperatif tipe time token agar siswa dapat
mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan lebih interaktif
dan semangat; (2) Sekolah dapat mempertimbangkan
penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe time token
sebagai model pembelajaran di sekolah agar siswa dapat
berpartisipasi aktif dan pembelajaran yang diterima tidak
monoton sehingga keaktifan dan hasil belajar dapat
meningkat; (3) Sekolah dapat mempertimbangkan
penggunaan model pembelajaran kooperatif salah satunya
tipe time token sebagai model pembelajaran di sekolah agar
siswa dapat berpartisipasi aktif dan pembelajaran yang
diterima tidak monoton sehingga keaktifan dan hasil belajar
dapat meningkat
Implikasi

Mengacu pada simpulan di atas, implikasi pada
penelitian ini adalah sebagai berikut: (1) Siswa memperoleh
pengalaman belajar baru dengan pembelajaran model
kooperatif tipe time token serta mampu meningkatkan
partisipasinya di dalam kelas; (2) Guru dapat
mengaplikasikan model pembelajaran kooperatif tipe time
token agar siswa dapat mengikuti kegiatan belajar mengajar
dengan lebih interaktif dan semangat sehingga keaktifan dan
hasil  belajar ~ meningkat; (3)  Sekolah  dapat
mempertimbangkan penggunaan model pembelajaran
kooperatif salah satunya tipe time token sebagai model
pembelajaran di sekolah agar siswa dapat berpartisipasi aktif
dan pembelajaran yang diterima tidak monoton sehingga
keaktifan dan hasil belajar dapat meningkat
Keterbatasan Penelitian

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, terdapat
beberapa keterbatasan pada penelitian, sebagai berikut: (1)
Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe time token
memerlukan waktu yang cukup lama dalam persiapan kelas,
sehingga jam pelajaran untuk materi berkurang; (2) Evaluasi
pembelajaran yang digunakan hanya pada aspek kognitif
berbentuk soal pilihan ganda sehingga tidak mampu
mengukur kemampuan dan pemahaman siswa akan materi
secara keseluruhan; (3) Pengumpulan data untuk keaktifan
belajar melalui angket yang membuka kemungkinan adanya
responden tidak paham instruksi yang diminta serta memilih
jawaban tidak secara obyektif.
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